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ORINEWS.id – Iptu MY dicopot dari jabatannya usai videonya
viral menendang muka warga hingga berdarah. Iptu MY adalah
polisi  yang  bertugas  di  Polres  Prabumulih  Polda  Sumatra
Selatan (Sumsel).

“Hari ini saya sudah mencopot yang bersangkutan (MY-red) dari
jabatannya Kasikum (Kepala Seksi Hukum) Polres Prabumulih,”
kata  Kapolres  Prabumulih  AKBP  Endro  Aribowo  Selasa
(14/1/2025).

Endro Aribowo mengatakan pencopotan tersebut sudah dilaporkan
ke Kapolda Sumsel dan sudah menunjuk pejabat yang lain.

Kapolres mengatakan dirinya mengucapkan turut prihatin atas
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perilaku oknum polisi tersebut dan mewakili satuan mengucapkan
permohonan maaf kepada keluarga Jauhari.

Pada  kesempatan  itu  juga  Kapolres  Prabumulih  mengungkapkan
dirinya tetap berkomitmen memeriksa Iptu MY setelah nantinya
selesai menjalani perawatan atau pengobatan.

“Saat ini Iptu MY dirawat di RS Hermina Palembang dan rencana
nanti  malam  akan  menjalani  operasi  karena  menurut  dokter
mengalami patah tulang di tangan dan rusuk. Namun kami tetap
komitmen  setelah  yang  bersangkutan  sembuh  akan  diperiksa
sesuai  disiplin  undang-undang  dan  kode  etik  berlaku,”
bebernya.

Lebih  lanjut  Endro  mengaku  kejadian  tersebut  menjadi
pembelajaran  bagi  jajaran  Polres  Prabumulih  agar  tidak
diulangi dan ini menjadi penekanan agar tidak ada anggota yang
menyakiti masyarakat.

“Ini menjadi pembelajaran dan penekanan kami agar tidak ada
satupun personel Polres Prabumulih yang menyakiti masyarakat,
ini akan kami tindak tegas dan sebagai pembelajaran kami di
Polres Prabumulih,” tegasnya.

Diketahui, sebuah video viral diduga pemukulan dilakukan oknum
polisi Polres Prabumulih terhadap warga hingga berdarah, Senin
(13/1/2025).

Dalam  video  beredar  yang  direkam  seorang  perempuan  dan
menyebar  di  sejumlah  media  sosial  memperlihatkan  seorang
bapak-bapak mengenakan baju kaos kerah merah terduduk dengan
hidung mengeluarkan darah.

Dari beberapa video beredar kejadian tersebut terjadi di Jalan
Jenderal  Sudirman  Kelurahan  Gunung  Ibul  Barat  Kecamatan
Prabumulih Timur kota Prabumulih tepatnya di seberang rumah
dinas Walikota Prabumulih.

Dari  narasi  sejumlah  video  beredar  menyebutkan  jika  oknum



polisi diduga menabrak kendaraan korban namun justru oknum
tersebut marah dan menendang korban hingga berdarah.

Anak Korban Bantah Damai
Anak Jauhari (45), korban yang ditendang oknum polisi Polres
Prabumulih membantah telah berdamai dengan Iptu M Yunus.

Hal ini diungkapnya lewat Instagram miliknya @rini_ulandari94,
Selasa (14/1/2024).

Rini Ulandari, anak Jauhari membantah kabar soal perdamaian
ayahnya dengan Iptu Yunus.

Ia  juga  mengungkapkan  kondisi  sang  ayah  yang  masih  dalam
perawatan medis.

“Semua postingan dari pihak kepolisian dan media Prabumulih
yang menuliskan keluarga kami sudah berdama itu tidak benar !,
kami belom berdamai karena sekarang ayah kami juga masih dalam
pemantauan  medis,”  tulis  Rini,  lewat  Instagramnya,  Selasa
(14/1/2024).

Menurutnya,  soal  perdamaian  itu  dilakukan  pihak  kepolisian
agar tidak menggiring opini publik dan berita tidak tersebar
luas.

“Itu semua dilakukan oleh pihak kepolisian untuk menggiring
opini  publik  supaya  beritanya  tidak  tersebar  luar  dan
mencemarkan nama baik kepolisian, padahal divideo sudah jelas
polisi  tersebut  melakukan  penganiayaan  terhadap  Bapak
Jauhari,”  terangnya.

Untuk itu, ia meminta kepada pihak kepolisian untuk adil dan
mengusut tuntas kasus ayahnya yang ditendang polisi.

“Mohon kepada pihak berwajib untuk lebih adil, karena kalau
kasus ini tidak diselesaikan dengan tuntas masyarakat akan
semakin tidak percaya,”  tandasnya.



Saat di konfirmasi Tribunsumsel, anak Jauhari, Rini menegaskan
bahwa keluarganya enggan berdamai dengan Iptu Yunus.

“Kami pihak keluarga tidak berdamai,” kata Rini.

Sementara  terkait  tanggung  jawab  Polres  Prabumulih  terkait
korban,  Rini  mengatakan  pihak  Polres  Prabumulih  berjanji
bertanggung jawab penuh pengobatan dan kerugian yang dialami
ayahnya.

“Pihak polres bertanggung jawab penuh untuk pengobatan dan
segala kerugian ayahku,” terangnya.

Namun keluarga korban masih menunggu janji Kapolres Prabumulih
yang menyebut akan mencopot Iptu Yunus dari jabatannya.

“Bapak  kapolres  menyatakan  akan  mencopot  jabatan  pelaku
penganiayanaan itu, beliau (Kapolres) akan diberitan di media
langsung,” katanya.

“Jadi  kami  pihak  keluarga  menunggu  berita  tersebut,”
terangnya.[]


